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SUMBANGSIH KUPERSEMBAHKAN
KEPADA:

Segenap keluarga Rasulullah saw.

Ayah-bunda
Semua pecinta Allu Bait Rasulullah saw.
Seluruh kaum muslimin dan muslimat di persada tanah air Indo-

nesia






Kata Pengantar

Bismillahir-Rahmdnir-Rahim

Buku sejarah kehidupan Imam ‘Ali bin Abi Thalib ini sangat menge-
sankan sekali. Juga sangat penting dan sangat berguna. Di dalamnya
terlukis dengan jelas dan rinci sejarah hidup dan sejarah perjuangan
seorang sahabat Nabi yang menurut berbagai buku sejarah Dunia Barat
adalah seorang yang memiliki courage, eloquence and munificence. Seorang
yang penuh dengan keberanian, selalu mem besarkan hati, ulung dalam
berdakwah, bermurah hati dan seorang dermawan. Begitulah antara
lain penggambaran pribadi Sayyidina ‘Ali r.a. oleh Washington Irving
dalam bukunya yang berjudul Mahomet and His Successors (Nabi Muham-
mad dan Para Penggantinya) terbitan The Cooperative Publication
Society, New York, tahun 1849.

Demikian pula sumber-sumber Barat lainnya, seperti The Encyclo-
paedia of Islam karya Gibb, Kramers, Levi-Provencial ¢.s., menekankan
peran Sayyidina ‘Ali r.a. sebagai panglima yang ulung dalam berbagai
pertempuran, khalifah yang arif dan negarawan yang bijaksana. Juga
sebagai diplomat dan pemikir yang sangat realistis, tanpa kehilangan
idealisme.

Sementara itu, penulis-penulis sejarah kaum Muslimin dati Pakis-
tan dan India, antara lain Dr. Sayyid Fayyas Mahmud dalam bukunyaA

Short History of Islam, terbitan Pakistan (1960) melukiskan secara he-
" voik dan dramatis pula berbagai keberhasilan dan kegagalan yang di-
hadapi oleh Sayyidina ‘Alir.a. dalam mengembangkan Islam, baik se-
bagai sahabat-Nabi, sebagai khalifah terakhir dari para Khulafa’ ar-Ra-
syidiin maupun sebagai Amirul-Mu'minin. Beliau hidup dalam fase
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sejarah kebangkitan Islam, yang dalam permulaan abad ke-7 Masehi
mengadakan perombakan besar di segala bidang. Tidak lianya di bidang
religiositas yang monoteistis, tapi juga di bidang kemasyarakatan dan
kenegaraan. -

Susunan masyarakat lama yang dikenal sebagai zaman jahiliyah te-
lah ditransformasi oleh Islam menjadi suatu dunia baru, dengan dasar
pemikiran baru, cita-cita baru serta kebudayaan dan peradaban baru.

Masyarakat baru itu pun kemudian meluas dari Jazirah Arabia ke
barat, utara, timur, dan selatan.

Salah satu pendekar Islam, yang dalam fase pertama ikut mengem-
bangkan dunia baru it adalah Sayyidina ‘Ali r.a. Tiada halan gan dan
kesulitan yang beliau takuti. Selalu beliau bertakwa dan bertawakal secara
heroik, sampai saat terbunuhnya beliau secara dramatis.

Memang tepat apa yang dikemukakan dalam buku Bapak H.M.H.
Al-Hamid Al-Husaini, yang beliau beri judul budgmul-Muhtadin, bahwa
sejarah hidup dan perjuangan Sayyidina ‘Ali r.a. adalah sejarah seorang
manusia yang anggun dan berwibawa, dibesarkan oleh kemantapan
iman dan ketinggian mutu ketakwaan kepada Allah SWT, Memang ke-
anggunan dan kewibawaan serta keimanan dan ketakwaan Sayyidina
‘Alir.a. dipandang oleh hanwu-hantu kebatilan yang berkeliaran pada
zamannya sebagai kendala yang merintangi gerak laju kemaksiatan dan
kedurhakaan. Namun duka-derita yang beliau hayati sepanjang usia
itulah yang justru membangkitkan simpati umatnya dan memeras air
mata para pencinta dan pengikutnya. Demikian antara tain yang disulis
oleh Bapak H.M.H. Al-Hamid Al-TTusaini dalam Pendahuluan buku
yang sangat menawan ini.

Dan adalah suaiu kenyataan yang tidak dapat dibantah, bahwa sam-
pai sekarang sejarah perjuangan Sayyidina ‘Ali r.a. masih terus hidup
dalam berbagai kalangan umat Islam scluruh dunia. Sejarah beliau
membangkitkan pula jiwa keimanan, keilimuan, dan keamalan yang
sangat meluas dan mendalam, aktif dan dinamis di segala bidang.

Himpunan khutbah, nasihat, butir-butir pemikiran, dan renung-
an yang terdapat dalam kitab Nahjul-Balaghah, dan yang sering saya
baca kembali dalam bahasa Inggrisnya, terbitan The Grand Muslim
Mission, Bombay-India, tahun 1956, mencerminkan suatu hasil pemi-
kiran dan renungan seorang yang berjiwa besar dan yang berpandangan
jauh ke depan,

Bagi zaman sekarang, yang penuh dengan keguncangan akibat per-
tarungan ideologi, pertentangan kepentingan serta kemajuan ilmu dan
pengetahuan, segala pikiran, renungan, dan anjuran heliau masih tetap
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relevan. Kita dapat men gambil banyak manfaat dari kitab Nahjul Balaghah
tersebut, khususnya sebagai sumber pedoman-arif-kebijaksanaan dalam
menghadapi berbagai tantangan sejarah masa sekarang dan masa
depan.

Mengingat semua di atas, maka buku karya Bapak H.M.H. Al-Ha-
mid Al-Husaini ini merupakan suatu karya yang penting sekali bagi
masa sekarang dan masa depan. Sumber-sumber data tentang sejarah
“kehidupan Sayyidina ‘Ali r.a. telah diambil dari karya-karya umat Islam
sendiri, yang mengandung validitas dan otentisitas tepercaya.

Karena itu, saya harapkan semoga buku ini dapat menemukan sua-
tu sidang pembaca yang luas, khususnya bagi generasi muda kaum
Muslimin Indonesia, demi pemantapan nation and character-building
bangsa kita; tidak hanya untuk masa sekarang, tapi juga untuk masa
depan dalam menatap abad ke-21.

Jakarta, 12 janﬁari 1989

DR. H. Roeslan Abdulgani
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